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Abstrak  

Desa Benelan Lor adalah salah satu desa di Kabupaten Banyuwangi yang secara umum  masyarakatnya 

sebagai peternak dan petani. Ternak yang banyak dipelihara oleh kelompok ternak watu bagor di desa 

tersebut adalah domba texel, ekor tipis, dan dorper. Pemeliharaan domba di desa tersebut memiliki 

beberapa kendala seperti proses pencarian pakan hijau yang harus dilakukan setiap hari sehingga 

ketika peternak sakit atau musim hujan kesulitan mencari pakan. Recording ternak jugabelum dilakukan 

sehingga produktivitas menjadi rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi memberikan solusi berupa pelatihan dan pendampingan 

mengenai pembuatan pakan fermentasi (silase) dari rumput odot, pelatihan mesin pencacah pakan 

otomatis, serta pendampingan menyusun recording ternak. Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini 

yaitu observasi lapang, menentukan gagasan atau ide, pelatihan dan pendampingan, serah terima alat, 

serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu terjadi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak watu bagor dalam pembuatan pakan fermentasi, 

penggunaan mesin pencacah pakan otomatis, dan recording ternak sebesar 60%. Peningkatan tersebut 

dapat diketahui melalui adanya evaluasi awal (pre-test) dan evaluasi akhir (post-test). Produk pakan 

fermentasi berhasil dibuat pada kegiatan pengabdian ini dan berhasil diterapkan sebagai pakan domba 

pedaging kelompok ternak watu bagor. 

 

Kata kunci: pakan fermentasi; recording; domba pedaging; mesin pencacah pakan  

 

Abstract  

Benelan Lor Village is one of the villages in Banyuwangi Regency whose people are generally livestock 

breeders and farmers. The livestock that are often kept by the Watu Bagor livestock group in the village 

are Texel, thin-tailed, and dorper sheep. Raising sheep in this village has several obstacles, such as the 

process of searching for green fodder, which must be done every day so that when farmers are sick or 

in the rainy season it is difficult to find feed. The lack of livestock recording has resulted in low 

productivity. Based on these problems, community service team from Politeknik Negeri Banyuwangi 

provided solutions in the form of training and assistance regarding making fermented feed (silage) from 

odot grass, training on automatic feed chopping machines, as well as assistance in compiling livestock 

records. The stages carried out in this activity are field observation, determining ideas, training and 

mentoring, handing over equipment, as well as monitoring and evaluating activities. The results of 

community service activities were an increase in the knowledge and skills of Watu Bagor farmers in 

making fermented feed, using automatic feed chopping machines, and recording livestock by 60%. This 

improvement can be seen through the initial and final evaluation. Fermented feed products were 

successfully made in this service activity and were successfully applied as feed for meat sheep for the 

Watu Bagor livestock group. 

 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)           4323 
 

 

Pemberdayaan peternak domba pedaging di Desa Benelan Lor Banyuwangi melalui aplikasi teknologi 

pakan fermentasi berbasis limbah pertanian 

Keywords: fermented feed; recording; meat lamb; feed chopping machine 
 

 

PENDAHULUAN  
Desa Benelan Lor adalah salah satu desa yang secara administratif berada di Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi. Desa ini berbatasan langsung dengan Desa Labanasem di sebelah timur, Desa 

Gombolirang di sebelah utara, Desa Bareng di sebelah Selatan, dan Desa Bunder di sebelah barat. Sama 

halnya desa-desa lain di Banyuwangi, masyarakat desa Benelan Lor secara umum bekerja sebagai 

petani, pedagang, pekerja bangunan, serta beberapa lapisan masyarakat bekerja sebagai peternak (BPS 

Kabupaten Banyuwangi., 2020). Masyarakat desa Benelan Lor yang berprofesi tambahan sebagai 

peternak tergabung dalam kelompok ternak bernama “Watu bagor” yang berdiri pada tahun 2023. 

Ternak yang banyak dibudidayakan atau dipelihara masyarakat adalah domba jenis texel, ekor tipis, 

dan dorper (Hendrawijaya et al., 2022). Domba dipelihara secara tradisional yaitu ditempatkan dalam 

kandang semi permanen terbuat dari kayu, dan pakan didapatkan dengan cara mencari pakan hijau 

setiap hari ke persawahan/perkebunan sekitar desa (Ginting et al., 2018).  

Pemeliharaan domba di Desa Benelan Lor tersebut memiliki beberapa kendala diantaranya setiap 

hari harus mencari pakan hijauan ke perkebunan sekitar sehingga ketika peternak sakit atau musim 

hujan kesulitan mencari pakan. Ketersediaan pakan sangat bergantung pada aktivitas harian dengan 

mencari pakan. (Dalle et al., 2023) menyatakan bahwa pemeliharaan ternak secara tradisional memiliki 

beberapa kelemahan yaitu selalu mengandalkan kondisi alam sekitar. Hal ini menyebabkan 

produktivitas menjadi rendah. Permasalahan kedua yang dihadapi peternak adalah produktivitas dari 

usaha domba masih rendah. Domba yang telah lama dipelihara ketika dijual memiliki harga yang 

rendah. Hal ini diduga karena proses recording belum dilakukan secara benar oleh para kelompok 

ternak (Sirat et al., 2021). Kelompok ternak ini didirikan belum lama dan masih tergolong baru sehingga 

belum pernah mendapatkan bantuan dana dari pemerintah dan belum pernah mendapatkan 

penyuluhan mengenai manajemen pemeliharaan domba yang baik. Gambar kondisi kandang salah satu 

peternak dapat dilihat pada Gambar.1   

 

     
Gambar 1. Kandang Domba Milik Salah Satu Peternak Kelompok Watu Bagor 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, maka beberapa solusi yang dapat diberikan 

oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi yaitu memberikan pelatihan 

dan pendampingan mengenai pembuatan pakan fermentasi (silase) serta pendampingan menyusunan 

recording ternak. Hal ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dialami para peternak domba.  

Pakan fermentasi dapat dibuat dari rumput/ pakan hijau segar. Awetan segar hijauan pakan itu 

dihasilkan setelah rumput mengalami proses insilase (fermentasi) yang dibantu oleh bakteri asam laktat 

dalam suasana asam dan anaerob (Ariefianto et al., 2022). Silase merupakan makanan ternak yang 

memiliki kadar air tinggi, diolah melalui proses fermentasi dengan bantuan jasad renik. Proses tersebut 

dilakukan dalam kondisi anaerob atau tanpa oksigen, baik dengan penambahan atau tanpa 

penambahan pengawet (Prasetyo, 2019). Tujuan pembuatan silase yaitu sebagai cadangan dan 
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persediaan pakan ternak pada saaat musim kemarau, untuk menampung pakan hijauan yang berlebih 

pada saat musim hujan, serta memanfaatkan limbah pertanian dan hasil agroindustri seperti bekatul, 

dedak, bungkil sawit, ampas tahu,tumpi jagung, janggel jagung (Saelan et al., 2021). Silase terbuat dari 

bahan-bahan diantaranya tetes tebu, dedak halus, menir, onggok, rumput gajah atau hijauan sebagai 

bahan silase dan kantong plastik (Tantalo et al., 2022). Recording ternak merupakan catatan tentang 

ternak yang dipelihara. Recording pada ternak meliputi kelahiran, kebutuhan pakan, pertumbuhan, 

reproduksi, serta kesehatan ternak. Pencatatan ini sangat bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana 

produktivitas pemeliharaan ternak (Hidayat et al., 2020).     

Berdasarkan survei tersebut maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat bermaksud ingin 

mendukung tercapainya stok pakan ternak untuk domba pegading kelompok ternak watu bagor agar 

produktivitas domba pedaging meningkat melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan fermentasi 

pakan ternak berbasis limbah hujau pertanian menggunakan metode silase rumput odot sehingga akan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pembuatan pakan ternak berbasis 

limbah pertanian. 
 

METODE  
Waktu dan Lokasi Kegiatan  

Kegiatan pengabdian dilakukan pada 12 Juli 2024 berlokasi di rumah salah satu peternak domba 

pedaging Desa Benelan Lor Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Selain itu 

juga dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada tanggal 16 Agustus 2024. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

a. Observasi Lapang 

Observasi merupakan tahapan awal dalam suatu kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. 

Observasi bertujuan untuk menggali secara detail mengenai informasi kondisi aktual dan 

permasalahan yang ada di masyarakat (Diani et al., 2023). Observasi dilakukan langsung di lapangan 

untuk mendapatkan informasi berupa permasalahan utama yang dihadapi mitra. Dari hasil 

observasi dan diskusi dengan para peternak di desa benelan lor maka dapat diketahui permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra.  

b. Penentuan Ide atau Gagasan  

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan peternak, maka dibutuhkan 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan mengenai pembuatan pakan fermentasi (silase) serta 

penyusunan recording ternak.  

c. Pelatihan dan Pendampingan  

Pelatihan merupakan kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi pada 

produktivitas sumber daya manusia sehingga dapat menghasilkan SDM yang lebih disiplin dan 

terampil (Syahputra & Tanjung, 2020). Seluruh peternak yang tergabung dalam kelompok ternak di 

desa Benelan Lor diberi pelatihan dan pendampingan secara teknis oleh tenaga ahli di bidang 

produksi ternak domba mengenai prosedur pembuatan pakan fermentasi dimulai dari persiapan 

peralatan, bahan-bahan, pencacahan, pencampuran, hingga tahapan fermentasi. Tahapan kritis dari 

pembuatan silase adalah tahap fermentasi. Apabila tidak sesuai prosedur maka pakan menjadi 

busuk dan tidak bisa dimanfaatkan lagi. Selama pelatihan para peternak juga diajari mengenai cara 

recording yang benar. Tahapan ini bertujuan agar peternak mengetahui asal usul ternaknya serta 

perkembangan bulanan dari ternak. Hal ini diharapkan dapat membantu peternak memprediksi 

kapan waktu yang tepat untuk menjual domba (Rinca et al., 2023). Diharapkan setelah mendapat 

pelatihan, peternak lebih memahami dan mengerti prosedur pemeliharaan kambing secara benar 

dan ke depannya jumlah produktivitas usaha ternak kambing perah dapat meningkat dan 

memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat (Achadri, 2020). 

d. Serah Terima Alat  

Serah terima alat dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis. 

Peralatan yang diserahkan meliputi buku pencatatan (recording), peralatan mesin cacah pakan, serta 

tong. 
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e. Partisipasi Mitra  

Partisipasi peternak dalam program ini sangat diperlukan dalam mensukseskan terlaksananya 

program, antara lain:  

1. Memberikan informasi kondisi ternak domba pedaging yang dipelihara 

2. Memberikan informasi terkait kendala-kendala yang dihadapi selama melakukan 

pemeliharaan ternak 

3. Menyediakan tempat kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan pendampingan (monitoring) 

4. Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan program pengabdian kepada masyarakat 

5. Berkoordinasi secara aktif dengan tim kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Poliwangi 

f. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat respon peserta pelatihan terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian  (Tantalo 

et al., 2022). Peningkatan pengetahuan diketahui dengan cara membandingkan perubahan nilai pada 

evaluasi awal (pre-test) dengan nilai pada evaluasi akhir setelah proses pelaksanaan. Evaluasi awal 

(pre-test) dan evaluasi akhir (post-test) dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada peserta, bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan pengabdian dilakukan. Evaluasi tingkat pengetahuan peserta dengan memberikan 

daftar pertanyaan (kuisioner) kepada pada peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta setelah kegiatan penyuluhan dilakukan. Pada evaluasi ini tingkat pengetahuan peserta 

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu rendah (skor nilai <50), sedang (skor nilai 50-70), dan tinggi 

(skor nilai >70). Selain itu dilakukan juga monitoring dan evaluasi serta pendampingan pelaksanaan 

program secara keberlanjutan setelah program dilaksanaan untuk mengetahui produktivitas 

pemeliharaan ternak domba pedaging tetap berjalan dengan baik di kelompok ternak watu bagor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan pembuatan pakan fermentasi dilakukan melalui beberapa tahap, dijabarkan 

sebagai berikut : pada tahap awal tim pengabdian memberikan penyuluhan tentang potensi limbah 

pertanian yang dapat digunakan sebagai pembuatan pakan fermentasi dan manfaatnya untuk ternak 

domba pedaging. Kegiatan ini dilakukan dengan teknik ceramah dan praktek. Dalam kegiatan ini 

dijelaskan terkait alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan pakan fermentasi termasuk limbah 

pertanian yang akan digunakan pada pembuatan pakan fermentasi. Pada tahap ini dilakukan juga 

penjelasan terkait recording untuk hewan ternak domba pedaging. Sebelum melakukan pelatihan dan 

praktek pembuatan pakan fermentasi tim pengabdian memberikan pretest atau evaluasi tahap awal. 

Menurut (Idrus, 2019), evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan.  

Evaluasi awal dalam kegiatan PKM ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 

peternak kelompok watu bagor terkait manfaat pembuatan pakan fermentasi dan cara pembuatan serta 

recording ternak domba pedaging. Sebelum dilakukan praktek pembuatan pakan fermentasi tim 

pengabdian Politeknik Negeri Banyuwangi memberikan pelatihan terkait penggunaan mesin pencacah 

limbah pertanian yang akan digunakan dalam proses pembuatan pakan fermentasi. Dari 15 orang 

peternak watu bagor seluruhnya bisa menggunakan mesin tersebut. Setelah dilakukan pelatihan 

penggunaan mesin pencacah limbah pertanian, selanjutnya dilakukan serah terima mesin pencacah 

pakan otomatis oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi kepada 

kelompok ternak watu bagor. Gambar kegiatan serah terima mesin pencacah pakan otomatis dapat 

dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kegiatan Serah Terima Mesin Pencacah Pakan Otomatis 

 

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan praktek pembuatan pakan ternak fermentasi dari limbah 

hijauan pertanian, molases, EM4 dan dedak. Bahan – bahan tersebut setelah disiapkan oleh tim 

pengabdian dan peternak yang hadir kemudian dilakukan proses pembuatan pakan ternak dengan cara 

awal yaitu mencacah limbah hijauan pertanian (rumput odot) dengan menggunakan mesin pencacah 

pakan otomatis yang sudah diserahkan oleh tim pengabdian Poliwangi, selanjutnya dilakukan proses 

fermentasi pakan dari rumput odot yang sudah dicacah. Pembuatan pakan fermentasi menggunakan 

metode fermentasi aktif menggunakan teknologi Effective microorganism-4 (EM4).  

Tahapan pakan fermentasi rumput odot sebagai berikut (Rahayu et al., 2020) :  

1. Persiapan bahan yaitu : limbah pertanian yang sudah disiapkan yaitu rumput odot  yang sudah 

dicacah dengan mesin pencacah otomatis, media fermentor yaitu Effective microorganism-4 (EM4), 

molases (gula tebu) sebagai sumber energi dan media pertumbuhan media fermentor, serta air 

sebagai pelarut media EM4 dan molases. 

2. Persiapan alat yaitu : alas terpal untuk mencampurkan bahan limbah pertanian rumput odot 

dengan media fermentor EM4 sebanyak 1 lembar ukuran 3x3 meter, tong drum yang dilengkapi 

penutup sebagai wadah fermentasi anaerob sebanyak 4 unit, gelas ukur plastik sebanyak 1 unit, 

dan ember sebanyak 1 unit. 

3. Pembuatan larutan fermentor dengan mencampurkan cairan EM4 dengan molases didalam air 

dengan perbandingan EM4 : molases : air = 1 : 1 : 1000. 

4. Peletakan cacahan rumput odot diatas alas terpal hingga merata. 

5. Penyiraman cacahan rumput odot yang telah berada diatas terpal dengan laruta fermentor hingga 

basah merata dengan minimal persentase air 30% dari rumput odot  yang akan difermentasi. 

6. Cacahan rumput odot yang telah disiram larutan fermentor dimasukkan kedalam tong fermentor 

kemudian dipadatkan dengan cara diinjak hingga tong fermentor penuh oleh padatan cacahan 

rumput odot yang telah disiram dengan larutan fermentor. 

7. Fermentasi cacahan rumput odot dilakukan secara anaerob, dengan cara tong fermentor ditutup 

rapat dan meunggu proses fermentasi yang berlangsung selama 21 hari. 

8. Keberhasilan proses fermentasi pakan hijau (rumput odot) dapat dilihat dari berbau asam, tidak 

ada pertumbuhan jamur, pH 3,5 – 4,2, teksture lembut, dan warna hijau kekuningan (Sadarman 

et al., 2024). 

 

Adapun gambar kegiatan praktek pembuatan pakan fermentasi rumput odot dapat dilihat pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Pakan Fermentasi Kelompok Ternak Watu Bagor 

 

Pada kegiatan ini tim pengabdian Politeknik Negeri Banyuwangi bersama teknisi ahli produksi 

ternak Politeknik Negeri Banyuwangi melakukan pelatihan pembuatan pakan fermentasi sebagai 

wujud transfer knowledge dan edukasi teknologi kepada mitra. Sehingga mitra tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tentang pakan fermentasi tetapi juga memiliki keterampilan dalam 

penggunaan mesin pencacah limbah pertanian dan keterampilan pembuatan pakan fermentasi serta 

recording ternak domba pedaging dengan baik. Pada akhir kegiatan pelatihan penggunaan mesin 

pencacah pakan otomatis, pelatihan pembuatan pakan ternak fermentasi, dan pelatihan recording ternak 

dilakukan evaluasi akhir atau post test dengan memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada 

peserta. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sesudah kegiatan pengabdian 

dilakukan (Aprilia et al., 2023). Hasil dari evaluasi awal dan akhir yaitu terjadi peningkatkan 

pengetahuan. Tingkat pengetahuan peternak sebelum dan setelah kegiatan pelatihan pembuatan pakan 

fermentasi dilaksanakan disajikan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tingkat Pengetahuan Peternak Sebelum dan Setelah Kegiatan Pelatihan 

 

Grafik pada gambar 4 menunjukan bahwa dari rekapitulasi data hasil pengisian kuisioner yang 

dilakukan oleh 15 orang anggota ternak watu bagor menunjukkan peningkatan pengetahuan terkait 

teknologi pakan fermentasi, cara penggunaan mesin pencacah pakan otomatis, dan recording ternak dari 

26,67% meningkat menjadi 86,67%. Nilai peningkatan pada ketiga pengetahuan sebesar 60%. Dari hasil 

tanya jawab yang dilakukan oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat kepada peternak watu bagor 

selaku responden bahwa umumnya pengetahuan peternak cukup rendah terhadap adanya teknologi 

pakan fermentasi dari hijauan dikarenakan ketidakpahaman terkait prosedur pembuatan pakan 

fermentasi untuk ternak yang bersumber dari limbah hijauan serta teknik recording hewan ternak 

domba pedaging. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil penyuluhan dan pelatihan tim Pengabdian 
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Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi memberikan dampak positif terhadap kelompok 

ternak watu bagor Desa Benelan Lor Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. 

Setelah kegiatan tersebut berjalan satu bulan, selanjutnya dilakukan kegiatan  monitoring dan 

evaluasi oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi. Menurut (Hurrijal 

dan Guphita., 2020), monitoring adalah suatu aktivitas pemantauan yang dilakukan selama kegiatan 

pengabdian dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan telah 

berjalan seperti perencanaan. Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilakukan pada tanggal 16 Agustus 

2024 dengan mengunjungi lokasi peternakan kelompok ternak watu bagor. Pada kagiatan ini dilakukan 

pendampingan dan tanya jawab serta peninjauan langsung untuk melihat keberlanjutan kegiatan 

pemanfaatan pakan fermentasi untukstok pakan domba pedaging serta recording ternak yang 

diharapkan produktifitasnya meningkat. Hasil dari kegiatan monitoring dan evaluasi yaitu seluruh 

peternak dapat membuat pakan fermentasi rumput odot dan dapat menggunakan mesin pencacah 

pakan otomatis dalam proses pencacahan rumput odot. Mereka selalu membuat pakan fermentasi dan 

memberinya sebagai pakan untuk domba pedaging mereka. Domba pedaging yang diberikan pakan 

fermentasi pada awalnya perlu adaptasi dalam menerima pakan tersebut, namun pemberian 

selanjutnya domba sudah bisa menerima pakan fermentasi tersebut. Kegiatan recording ternak juga 

sudah dilakukan oleh seluruh anggota kelompok ternak watu bagor Berikut gambar 5 kegiatan 

monitoring dan evaluasi tim pengabidan kepada Masyarakat Poliwangi 

 

  
Gambar 5. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi tahun 

2024 yaitu kegiatan penyuluhan dan pelatihan penggunaan mesin pencacah pakan ternak otomatis, 

pelatihan pembuatan pakan fermentasi dilaksanakan di Desa Benelan Lor Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur yang dihadiri oleh 25 peserta yang berasal dari anggota peternak 

wau bagor, tim pengabdian Poliwangi, dan mahasiswa. Produk fermentasi pakan hasil pelatihan 

berupa silase rumput odot sebanyak empat tong fermentasi dengan tekstur yang lembut, warna hijau 

kekuningan, berbau asam dan aroma harum, dan tidak ada pertumbuhan jamur yang siap diaplikasikan 

sebagai pakan ternak domba pedaging. Tingkat pengetahuan kelompok ternak watu bagor setelah 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan teknologi pakan fermentasi dan recording ternak 

mengalami peningkatan sebesar 60%.  Setelah dilakukan monitoring dan evaluasi kelompok ternak 

watu bagor masih sedikit yang menerapkan recording ternak pada domba pedaging miliknya 

dikarenakan keterbatasan waktu. Saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu 

permasalahan penanganan limbah ternak termasuk kotoran domba dan bulu domba pedaging yang 

masih menjadi permasalahan penanganan kelompok ternak watu bagor. 
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